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ABSTRAK

Kajian ini menelaah problem epistemologis yang melingkupi perbedaan kedudukan antara hadis
ahad dan hadis mutawatir dalam tradisi keilmuan Islam. Secara historis, perdebatan tentang
otoritas keduanya berakar pada pertentangan antara kepastian (qath‘iy) dan dugaan kuat
(zhanniy) dalam penerimaan riwayat. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan
pendekatan analisis kritis terhadap sumber-sumber hadis klasik (seperti karya al-Khatib al-
Baghdadi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani) serta pandangan kontemporer yang mengkaji ulang
legitimasi epistemik hadis ahad. Hasil analisis menunjukkan bahwa hadis mutawatir memperoleh
otoritas karena jaminan kuantitas dan keotentikan periwayatannya, sedangkan hadis ahad tetap
memiliki validitas normatif selama memenuhi standar keadilan dan ketepatan sanad. Dalam
konteks modern, problematika ini muncul kembali ketika rasionalisme dan kritik historis mencoba
menguji ulang posisi hadis ahad dalam ranah hukum dan teologi. Artikel ini menawarkan sintesis
baru bahwa keabsahan hadis tidak semata ditentukan oleh jumlah perawi, tetapi oleh integritas
epistemologis, koherensi matan, dan relevansi moralnya dengan maqasid al-syari‘ah. Dengan
demikian, perbedaan antara hadis ahad dan mutawatir harus dipahami secara dialektik: bukan
sebagai dikotomi hierarkis, melainkan sebagai dua jalur epistemik yang saling melengkapi dalam
menjaga kontinuitas ajaran profetik di tengah perubahan paradigma keilmuan Islam modern.

Kata kunci: Problematika, Hadis Ahad, Hadis Mutawatir, Paradigma, Otoritas Sunnah

ABSTRACT

This study examines the epistemological problem surrounding the difference in status between ahad
hadith and mutawatir hadith in Islamic scholarly tradition. Historically, the debate over the authority
of both types of hadith is rooted in the conflict between certainty (qath‘iy) and strong presumption
(zhanniy) in the acceptance of narrations. This study employs library research methods with a critical
analysis approach to classical hadith sources (such as the works of al-Khatib al-Baghdadi and 1bn
Hajar al-'Asqalani) as well as contemporary views that re-examine the epistemic legitimacy of ahad
hadith. The results of the analysis show that mutawatir hadiths gain authority due to the guarantee
of the quantity and authenticity of their narrators, while ahad hadiths retain their normative validity
as long as they meet the standards of fairness and accuracy of the sanad. In the modern context, this
issue has resurfaced as rationalism and historical criticism attempt to re-examine the position of
ahad hadiths in the fields of law and theology. This article offers a new synthesis that the validity of
hadith is not solely determined by the number of narrators, but by its epistemological integrity, the
coherence of its matn, and its moral relevance to maqasid al-syari‘ah. Thus, the difference between
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ahad and mutawatir hadith must be understood dialectically: not as a hierarchical dichotomy, but as
two epistemological paths that complement each other in maintaining the continuity of prophetic
teachings amid the changing paradigms of modern Islamic scholarship.

Keywords: Problematics, Ahad Hadith, Mutawatir Hadith, Paradigm, Sunnah Authority

Pendahuluan

Kajian hadits sebagai dasar hukum setelah Al-Qur'an dalam dunia Islam memegang
peran sentral dalam membimbing umat Muslim dalam menjalani kehidupan mereka (Al
Hadi, 2020). Hadits, yang merupakan dasar pemikiran hukum kedua didalam dunia Islam
setelah Al-Qur'an, menjalani peran urgent dalam membantu kaum muslim dalam
menjalani kehidupan mereka. Dalam mengkomunikasikan ajaran Nabi Muhammad SAW
kepada kaum muslim, kategori ini membawa dimensi keberlanjutan dan kekuatan
kolektif. Hadits ahad, disisi lain, adalah hadis yang disampaikan oleh beberapa perawi
yang jumlahnya tidak memenuhi tingkat keberlanjutan dan konsistensi yang diperlukan
untuk dianggap mutawatir (Amrona et al., 2024). Karena keterbatasan jumlah perawi
meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan atau manipulasi dalam transmisi hadits,
hadits ahad seringkali menimbulkan pertanyaan kritis tentang keandalan dan keabsahan.

Pembedaan hadits antara yang ahad dan mutawatir belum muncul pada masa
Rasulullah dan para sahabat. Para sahabat Rasulullah saw menerima hadits dari seseorang
yang meriwayatkan kepada mereka setelah jelas status dan kredibilitas penyampainya.
Pembedaan tersebut baru muncul pada masa tabi‘in dan sesudahnya (Al-Qadir, 2010).
Persoalan ini tidak kunjung selesai, sejak periode klasik sampai sekarang tetap menjadi
persoalan yang sering diperdebatkan. Penentuan diterima atau tidaknya hadis tersebut
sebagai hujjah atau sumber ilmu dan amal sangatlah penting untuk dikaji dan ditelusuri.
Terlebih lagi sebagian besar hadits adalah hadits yang berkategori ahad dan sangat
sedikit jumlah hadits mencapai tingkat mutawatir. Logika yang bisa kita tangkap dari itu
adalah bahwa sebagian besar ajaran Islam bersandar kepada hadits ahad (Huda et al,,
2024). Jika hadits ahad tidak dapat dijadikan hujjah, maka konsekuensinya adalah banyak
ajaran Islam yang dipahami dan diyakini mayoritas muslim selama ini akan tergusur.

Maka dalam perjalanan panjang, hadits-hadits Nabi telah diriwayatkan oleh para
sahabat secara perorangan maupun keleompok sahabat dari satu generasi ke generasi
setelahnya sampai pada pengumpul (mukharrij) hadits (Yaqub, 2008). Hadits yang
diriwayatkan secara perorangan, meskipun hanya pada salah satu tingkatan (tabaqah)
sanadnya disebut dengan hadits ahad, yaitu hadits yang dalam satu atau lebih tingkatan
(tabagah) sanadnya hanya diriwayatkan oleh satu atau dua orang saja sehingga tidak
memenuhi salah satu syarat-syarat hadits mutawatir. Sedangkan hadits yang diriwayatkan
oleh banyak periwayat pada tiap-tiap tingkatan sanad dinamakan dengan hadis
mutawatir, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut adat
kebiasaan mustahil mereka bersepakat untuk berdusta tentang hadits yang mereka
riwayatkan itu (Berlianto et al., 2023). Bahkan kebenaran berita merupakan bagian upaya
membenarkan yang benar dan membatalkan yang batil. Kaum muslim sangat besar
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perhatiannya dalam segi ini, baik untuk penetapan suatu pengetahuan atau pengambilan
suatu dalil, apalagi jika hal itu berkaitan dengan Nabi mereka, atau ucapan dan perbuatan
yang dinisbahkan kepada beliau.

Selanjutnya, dilihat dari segi kualitasnya, oleh para ulama hadits, hadits ahad dibagi
menjadi tiga, yaitu hadits shohih, hasan, dan dha’if (Ghazali & Al-Baqir, 1998). Hadits
shohih adalah hadits yang disandarkan kepada Nabi yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil dan dabith (kuat hafalan) diterima dari periwayat
yang ‘adil dan dabith hingga sampai akhir sanad, tidak ada shadh (kejanggalan) dan tidak
mengandung ‘illat (cacat) (Salah, 2010). Hadits kategori ini dapat dijadikan hujjah (dalil)
agama, dan orang yang meninggalkannya dinilai berdosa. Hadits hasan hampir sama
dengan hadits shohih hanya berbeda dari segi tingkat ke-dabith-an salah seorang
periwayatnya, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang ’adil, tapi kurang kuat
hafalannya, bersambung sanadnya, tidak mengandung ’illat dan tidak pula mengandung
shadh (Asqolaniy, 2013). Tingkat kebenaran serta kehujjahan hadits hasan juga sama
dengan hadits shohih, yang harus diamalkan oleh umat Islam.

Sedangkan hadits dha’if tidak termasuk hadits shohih ataupun hasan, yaitu hadits
yang di dalamnya tidak berkumpul sifat-sifat hadits shohih dan sifat-sifat hadits hasan
(Amrona et al., 2023). Hadits dha’if tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali dalam hal tertentu
oleh sebagian ulama diperbolehkan seperti dalam masalah fadail al-a’mal, mawd’iz, al-
tarhib wa al-targhib, dan sebagainya jika memenuhi syarat-syarat tertentu (Al-Sabbagh,
2008).

Sementara itu, hadits mutawatir, menurut para ulama hadits kesemuanya
berkualitas shohih. Mereka berpendapat bahwa ke-mutawatir-an suatu hadits dapat
dijadikan jaminan bahwa hadits tersebut berasal dan bersumber dari Nabi. Mengamalkan
hadits kategori ini hukumnya wajib dengan tanpa harus menelitinya terlebih dahulu
(Rayyah, 203 C.E.).

Dari latar belakang yang diungkapkan di atas, peneliti mengajak para pembaca
untuk bersama-sama memahami problematika hadits mutawatir dan hadits ahad. Agar
para pembaca mampu mengetahui dan memahami mengenai hadits mutawatir dan
hadits ahad hingga prokontra atau problematika yang di hasilkan dari hadits mutawatir
dan hadits ahad dengan harapan, para pembaca dapat menelaah dan menambah
wawasan dari semua materi yang ada di makalah ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian kepustakaan
(library research), dengan menempatkan hadis ahad dan hadis mutawatir sebagai objek
analisis epistemologis. Data primer diperoleh dari literatur klasik hadis seperti al-Kifayah fi
‘llm al-Riwayah karya al-Khatib al-Baghdadi, Nukhbat al-Fikar karya Ibn Hajar al-‘Asqgalani,
dan Mugaddimah Ibn al-Salah, yang secara sistematis membahas hirarki otoritas riwayat.
Sementara itu, data sekunder berasal dari literatur kontemporer yang mengkaji ulang
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keabsahan hadis dalam perspektif modernitas, seperti karya Muhammad al-Ghazali, Yusuf
al-Qaradawi, dan Musthafa al-Siba‘i. Penelitian ini bertujuan menggali secara mendalam
bagaimana epistemologi klasik dan kontemporer berinteraksi dalam memahami validitas
hadis ahad di tengah tuntutan rasionalitas keilmuan modern (Amrona et al., 2023).

Analisis dilakukan melalui pendekatan deskriptif-analitis dan komparatif-kritis.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menguraikan konsep, definisi, dan kriteria yang
membedakan hadis ahad dari hadis mutawatir dalam disiplin ‘Ulum al-Hadis. Sedangkan
pendekatan komparatif-kritis dimaksudkan untuk menilai secara objektif bagaimana
otoritas kedua jenis hadis tersebut dipahami, diterapkan, dan dikritisi dalam konteks
keilmuan Islam klasik maupun modern. Melalui langkah ini, penelitian tidak hanya
berhenti pada tataran tekstual, tetapi juga menguji implikasi metodologisnya terhadap
struktur pengetahuan Islam (Huda et al., 2025).

Untuk memperkuat validitas temuan, penelitian ini menggunakan analisis
hermeneutik rasional sebagai instrumen interpretatif, yaitu dengan membaca ulang teks
hadis dan karya ulama dalam horizon historis dan intelektualnya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menafsirkan ulang makna “kebenaran riwayat” secara lebih
kontekstual dan reflektif, tanpa terjebak pada dikotomi klasik antara zhanniy dan qath’iy.
Dengan demikian, metodologi ini bukan hanya mengkaji hadis dari segi formal sanad dan
matan, tetapi juga menempatkannya sebagai konstruksi pengetahuan dinamis yang dapat
berinteraksi dengan epistemologi rasional dan kebutuhan intelektual umat Islam di era
modern.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian Hadits Ahad dan Hadits Mutawatir Beserta Pembagiannya.
Table 1.Skema pembagian Hadits Ahad dan Mutawatir

-

Hadits Ahad dan Pembagiannya
Pengertian Hadits Ahad

Hadits Ahad adalah hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir.
Kata aa¥) adalah jama’ yang berasal dari 2/ yang memiliki arti satu 2sJ3). Khobar ahad

<-

merupakan berita yang disampaikan oleh satu individu saja. Hadits ahad adalah hadits
yang bersumber dari Nabi yang menurut periwayatanya tidak sampai kepada kriteria
hadits mutawatir dan standarisasi jalur rawi berlaku pada setiap lapisan generasi
(Rahman, 1974).
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Adapun pengertian hadits Ahad secara istilah, sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh
Manna’ Al-Qathan adalah : “Hadits yang tidak terkumpul padanya syarat-syarat mutawatir
atau tidak memenuhi syarat-syarat mutawatir”.

Ajjaj Al-Khathib yang membagi hadits berdasarkan jumlah perawinya menjadi tiga
macam yaitu Mutawatir, Masyhur dan Ahad. Dia mengemukakan definisi hadits Ahad
adalah hadits yang diriwayatkan oleh satu orang perawi, dua atau lebih, selama tidak
memenuhi syarat-syarat hadits Masyhur atau hadits Mutawatir (Al-Qathan, 1992). Dari
definisi ‘Ajjaj Al-Khathib di atas dapat dipahami bahwa hadits Ahad adalah hadits yang
jumlah perawinya tidak mencapai jumlah yang terdapat pada hadits Mutawatir atau pun
hadits Masyhur. Dalam pembahasan berikut ini, definisi yang dijadikan acuan adalah yang
dikemukakan oleh Jumhur ulama hadits yang mengelompokkan hadits Masyhur ke dalam
kelompok hadis Ahad (Al-Khatib, 1989).

Pembagian Hadits Ahad
Pembagian Hadits ahad yang disepakati ulama menjadi tiga bagian yakni:

1. Masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang perawi atau lebih, pada
setiap tingkatan sanad, selama tidak sampai tingkat Mutawatir. Definisi di atas
menjelaskan bahwa hadits Masyhur adalah hadits yang memiliki perawi sekurang-
kurangnya tiga orang dan jumlah tersebut harus terdapat pada setiap tingkatan
sanad (Asqolaniy, 2009).

Menurut Ibnu Hajar, hadits masyhur adalah hadits yang memiliki jalan yang
terbatas, yaitu lebih dari dua namun tidak sampai ke derajat mutawatir hadits yang
diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih tetapi tidak sampai kepada derajat
mutawatir. contoh:

0 o A B 1E aBl s G o ey s Gl A e tp Ak s 0B L ol 4 58T G
ooy £lad e oAl e e el 6 g e A Lo o 1 e N (25

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, Telah menceritakan
kepada kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dan Isma'il bin Abu Khalid dari
Asy Sya'bi dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda:
"Seorang muslim adalah orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan
tangannya” (Al-Ja’fiya, 1998).

2. Aziz adalah hadits yang perawinya tidak boleh kurang dari dua orang pada setiap
tingkatan sanad-nya, namun boleh lebih dari dua orang, seperti tiga, empat atau
lebih dengan syarat bahwa pada salah satu tingkatan sanad harus ada yang
perawinya terdiri atas dua orang. Hal ini untuk membedakannya dari hadits
Masyhur contoh:
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Artinya:

“Salah seorang dari kalian tidak akan beriman hingga aku menjadi orang yang paling
dicintainya dari pada anaknya, orang tuanya dan manusia semuanya” (Ilbn Majah,
2004).

3. Gharib adalah setiap hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi, baik pada
setiap tingkatan sanad atau pada sebagian tingkatan sanad dan bahkan mungkin
hanya pada satu tingkatan sanad Contoh:

o3y A0 352 3670 55 g8 K 2l JUeY 1) 06 g e i Lo 1 025 3 5 2
s b ) g 55 01 1 ol BA 452 36700 dpp A1 ) Ko

Artinya:
Dari Umar radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, "Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai
niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia atau
karena wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah,"
(HR. Bukhari, Muslim, dan empat imam Ahli Hadits) ("Abu Daud Sulaiman, 1418H).
Kedudukan hadits ahad berbeda-beda namun jumhur Ulama sepakat yang

bersatatus maqgbul wajib untuk di amalkan. Ulama juga berbedah pendapat
tentang kehujjahan hadits ahad sebagai dalil agidah, karena menganggap lemah
berbeda dengan hadis mutawatir yang kuat (Huda et al., 2025).

Hadits Mutawatir dan Pembagiannya
Pengertian Hadits Mutawatir

Mutawatir menurut bahasa berasal dari kata gls atau aiie maksudnya yang datang
beriringan antara satu dengan lainnya dengan tidak ada perselangannya. Atau datang
sesuatu secara berturut-turut secara bergantian tanpa adanya yang mencela. Yang
dimaksudkan di sini adalah mutawatir mengandung penegertian yang bersifat terus
menerus atau continue yang berturut-turut tanpa adanya yang mencela dan menghalangi
(Idri, 2017).

Secara istilah mutawatir adalah Hadits yang di diriwayatkan oleh rawi yang
jumlahnya banyak, diterima secara pancra indera dan secara adat dan dan kebiasaan pada
masa itu tidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta. Rawi yang banyak harus
terdapat disetiap tingkatan tabagat (Ahmad S Marzugj, 2008).

Muhammad ‘Ajjaj Al-Hatib hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh
sejumlah periwayat yang menurut adat kebiasaan mereka sepakat untuk berdusta dari
seetiap rawi yang ada dan dari setiap tabagat tidak kurang dari standarisasi hadits
mutawatir. Menurut Nur al-Din ‘Itr hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh
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sejumlah orang yang tidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta sampai akhir sanad.
Dan hadits yang diriwayatkan harus sesuai dengan pengamatan panca indera (Nur al-Din,
2017).

Menurut Muhammad Muhammad Abu Syuhbah hadits mutawatir adalah hadits
yang diriwayatkan oleh beberapa orang yang menurut akal sehat dan adat kebiasaan
mereka mustahil untuk berdusta tentang hadits yang diriwayatkan, dari sejumlah
periwayat sepadan dari sanad awal sampai akhir dengan syarat tidak kurang disetiap
generasi dan sandaran yang digunakan berdasarkan yang didapatkan dengan indera,
seperti disaksikan, didengar, dIl.

Kriteria dan syarat hadits mutawatir Berdasarkan berbagai pengertian maka syarat
dan kriteria hadits mutawatir yakni (Syuhudi Ismail, 1994):

1. Periwayatan yang disampaikan oleh rawi-rawi tersebut harus berdasarkan
tanggapan panca indera. Maksudnya adalah berita yang ceritakan harus bersifat
“mahsus” yang artinya para pemberita itu berpenganan pada panca indra mereka
secara meyakinkan bukan menurut pendapatnya atau pemikirannya. Sehingga
mereka ketika berkata: saya mendengar dari Nabi Saw, bersabda demikian, atau
saya melihat Nabi Saw, berbuat demikian.

2. Jumlah rawi-rawi harus mencapai satu kesatuan yang tidak memungkinkan
mereka sepakat unutuk berbohong. Maksudnya adalah Jumlah para pemberita itu
banyak sehingga menurut adat kebiasaan mereka tidak mungkin bersepakat lebih
dahulu untuk berdusta memberitakan tersebut, dan pula tidak mungkin terjadi
dengan tidak disengaja (Khawash et al., 2024).

3. Adanya keseimbangan jumlah rawi-rawi dalam setiap tabaqat pertama dengan
tabaqat- tabagat selanjutnya. Maksudnya adalah terdapat pada semua generasi
dari generasi sahabat sampai sekarang ini. Dari sahabat, tabi’in, kodifikasi hadits
seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Nasai’l, Abu Daud, Imam At Tirmidzi,
Imam Ibnu Majah dan Imam Ad-Darimy, dengan demikian tidak sah dikatakan
hadits mutawatir kalau sang penerima hadits hanya seorang saja walaupun itu
generasi sahabat apalagi generasi sekarang yang meriwayatkanya.

Pembagian Hadits Mutawatir
Pembagian hadits mutawatir mempunyai 3 bagian yaitu, mutawatir lafdzi,
maknawi, dan amaliy. Adapun pembagian hadits mutawatir:

1. Hadits Muttawatir Lafdzi ialah Hadits Mutawatir yang pengucapan dan maknanya
sama. Jumlah hadits hadits tersebut sangat sedikit karena sangat sulit bagi perawi
sebanyak itu untuk meriwayatkan hadits dalam satu unit kompilasi.

Contoh hadits Mutawatir Lafdzi yang populer (walaupun menurut
beberapa sumber hadits ini tidak sama dengan editorial) adalah hadis tentang
ancaman Nabi terhadap orang-orang yang berbohong atas namanya, sebagai
berikut:
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JU\wmsrw sz ele 038 0

Artinya:
“Siapa berbohong atas namaku (rasulullah Saw) dengan sengaja, maka dia
menempati tempat duduknya dari neraka.”

2. Hadits Mutawattir Manawi merupakan hadits yang maknanya mutawatir
disesuaikan oleh perawi tanpa pengucapan/ lafadz yang benar. Pendapat para
ulama, menyatakan bahwa keimanan yang didapat dari Hadist Muttawatir memiliki
kesamaan kedudukannya dengan keimanan yang didapat dari mata sendiri atau
saksi mata berdasarkan hadits mutawatir. yang diriwayatkan dalam hadits
tersebut akan diterima. Secara garis besar itu menuntun pada iman yang sejati
gath'iy (pasti).

Contohnya sebagai berikut:

g e A Lo 52 (B8 Al o5 (3 05 08 1 s 18 sl Gl 5 6 80 LS 1 Sesi e
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Artinya:

Biasanya Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam tidak mengangkat kedua tangannya ketika

berdoa, kecuali ketika istisqa. Beliau mengangkat kedua tangannya hingga terlihat

ketiaknya yang putih (HR. Bukhori 973).

3. Hadits Muttawatir Amaliy adalah Sesuatu yang diketahui dengan mudah bahwa
dia termasuk urusan agama dan telah mutawatir antara umat Islam, bahwa Nabi
Muhammad SAW mengerjakannya, menyuruhnya, atau selain dari itu, dan
pengertian ini sesuai dengan ta’rif ijma’. Hadits mutawatir ‘amaliy ini banyak
jumlahnya, seperti hadits yang menerangkan waktu shalat, raka’at shalat, shalat
jenazah, shalat ‘id, tata cara shalat, pelaksanaan haji, kadar zakat harta, dan lain-
lain.

Hadits mutawatir itu mengandung nilai dharuriy yakni suatu keharusan bagi
manusia untuk mengakui kapasitas kebenaran suatu hadits, seperti halnya
seseorang yang telah menyaksikan suatu kejadian dengan mata kepala sendiri
(Nurhuda, 2023). Demikian juga dengan nilai hadis mutawatir, semua hadits
mutawatir bernilai magbul (dapat diterima sebagai dasar hukum).

el 8 0L b O g e 0 Jo &1 0,25 Eag
Artinya: “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Wahai Bilal, berdirilah.
Nyamankanlah kami dengan mendirikan shalat. (HR. Abu Dawud 4334).
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Problematika Hadits Ahad dan Muttawatir

Menurut Ibn Hazm (W. 456 H), sesungguhnya seluruh kaum muslimin dahulunya
menerima hadits ahad, yakni hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan dapat
dipercaya. Lebih lanjut Ibn Hazm menuturkan bahwa semua golongan melakukan itu,
sampai kemudian muncul Mu’tazilah satu abad sesudah hijriyah, lalu menetang ijma’
tersebut (Mahmud Tahhan, 2017).

Kaum Mu’tazilah berpendapat bahwa hadits ahad itu tidak dapat meyakinkan
kepastian informasi ilmu dan Sementara justifikasi hukum berdasarkan logika menurut
mereka adalah pasti, sehingga bisa dijadikan acuan dalam hukum syariat. Dengan alasan
itu menurut mereka hukum logika harus didahulukan dari hadits ahad secara mutlak, baik
dalam persoalan akidah maupun ibadah praktis. Bahkan dalam masalah akidah mereka
menolak seluruh hadits ahad secara totalitas, dengan alasan bahwa persoalan akidah
harus dibangun melalui sumber yang bersifat absolut dan pasti, bukan berdasarkan
sumber yang bernilai zhann seperti hadits ahad (Muhammad Hamid al-Nasir, 2004).

Problematika Hadits Ahad
Penolakan Hadits Ahad pada Masa Klasik

Menurut Mu’tazilah, hadits ahad tidak bisa dikategorikan sebagai Sunnah, kecuali
dalam sebuah konteks pengenalan dan tentunya setelah diketahui relevansinya dengan
logika. Oleh sebab itu, menurut logika tidak bisa disebutkan misalnya, Rasulullah
bersabda”, namun harus disebutkan, ”Diriwayatkan dari Rasulullah”. Akibat dari semua
itu adalah bahwa kaum Mu’tazilah menolak banyak sekali persoalan akidah yang
bersumber dari hadits ahad, seperti tentang siksa kubur, mengimani adanya telaga Nabi
SAW, adanya al-sirat, al-mizan (timbangan untuk amal perbuatan), syafaat, dan masalah
melihat Allah di akhirat. Mereka juga menolak banyak hukum-hukum syariat yang
bertentangan dengan logika alasan dan kontradiktif dengan Al-Qur’an, atau berlawanan
dengan hadits-hadits lain. Itulah beberapa contoh penyimpangan Mu’tazilah yang
disebutkan oleh Ibn Qutaibah (w. 276 H) yang dikutip oleh Abd al-Qahir al-Baghdadi dalam
kitabnya al-Farq bayna al-Firag (Abd al-Qahir al-Baghdadi, 1995) .

Di antara tokoh Mu’tazilah yang mengingkari dan tidak menerima hadits ahad baik
dalam masalah akidah maupun hukum syar‘i adalah Abu Hasan Al- Khayyath. Begitu juga
Abu Huzail Ali Al Jubbai sebagaimana dikatakan Al-Maziri dan lainnya, disebut sebagai
orang yang tidak mau menerima hadis, jika hanya diriwayatkan oleh satu perawi adil.
Menurutnya hadits seperti ini baru dapat diterima dengan syarat, apabila hadits tersebut
diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh rawi ’adil lainnya, teks hadits tersebut
dikuatkan oleh teks hadits lainnya atau teksnya tidak bertentangan dengan teks Al-
Qur’an, kemudian hadits tersebut paling tidak diamalkan oleh sebagian sahabat (Abu
Lubabah, 2003).

Selain Mu’tazilah, Rafidhah, mayoritas kaum Syi‘ah, kelompok Qadariyah dan juga
Al-Qasani serta Ibn Dawud mereka juga disebut sebut sebagai yang mengingkari
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kehujjahan hadits perorangan (hadits ahad) (Mustfa al-Siba’i, 2000). Lebih lanjut Al-
Qasani mengatakan bahwa hadits ahad tidak menghasilkan sesuatu kecuali yang hanya
bersifat zann, dan sesuatu yang zann tidak dapat memberikan kepastian kepada
kebenaran sedikitpun (Muhammad bin Ali al-Shaukani, 2000).

Masalah utama yang membuat mereka menolak hadits ahad adalah karena hadits
ahad dari segi wurud-nya hanyalah bersifat zanni al-wurud, dalam arti kebenaran berita
tersebut dari Rasulullah SAW. tidak dapat diyakini secara pasti sebagaimana hadits
mutawatir. Menurut mereka, urusan agama haruslah didasarkan kepada dalil-dalil gath’i
yang tingkat kebenaranya dapat diyakini dan dipastikan. Oleh karena itu hanya Al Qur’an
dan hadits mutawatir saja yang dapat dijadikan hujjah dalam masalah agama.

Penolakan Hadits Ahad pada Masa Modern

Penolakan terhadap kehujjahan hadits ahad tidak hanya terjadi pada masa klasik
(era Mu’tazilah). Kalangan modernis juga melancarkan syubhat yang sama, yaitu menolak
kehujjahan hadits ahad. Kalau pada masa klasik penolakan terhadap hadits ahad
dipelopori oleh Mu’tazilah, maka di abad modern ini dipelopori oleh Muhammad Abduh,
Mahmud Shaltut, Muhammad Abu Zahrah, Abu Rayyah, Ahmad Amin dan yang lainnya
(Putri & Nurhuda, 2023). Diantara mereka ada yang menolaknya secara mutlak dan ada
yang menolak kehujjahannya dalam masalah akidah, sebagaimana yang dinyatakan oleh
para pendahulu mereka. Ahmad Amin misalnya, Ia berpendapat bahwa hadits ahad, yaitu
hadits selain mutawatir tidak memberi faedah ilmu (yakin) menurut mayoritas ulama
ushul al figh dan fikih. Sesungguhnya ia boleh diamalkan ketika kuat dugaannya. Begitu
juga dengan Abu Rayyah, menurutnya hadits ahad ditolak dengan alasan pendapat
jumhur bahwa ia tidak dapat memberi ilmu secara pasti sekalipun dikeluarkan oleh
Bukhari dan Muslim, kebenarannya hanya bersifat dugaan. Dalam banyak ayat-ayat al-
Quran kita diperintahkan untuk menjauhi zhann (Rif’at Fauzi Abd al-Mutalib, 1983).

Menurut Ali Mustafa Yaqub, sebenarnya keterangan Muhammad Abduh
sebagaimna yang dinukil Abu Rayyah itu masih perlu ditinjau kembali. Masalahnya, boleh
jadi Abduh ketika mengatakan hal itu didorong oleh semangat yang menggebu-gebu
untuk membumikan ajaran Al-Qur’an, sehingga ia sampai berpendapat bahwa selain Al
Qur'an tidak ada gunanya sama sekali. Namun bagaimanapun Abduh telah dituduh
sebagai pengingkar Sunnah. Lebih lanjut Mustafa Yaqub menuturkan bahwa ada suatu
hal yang kongkrit tentang Muhammad Abduh dalam kaitannya dengan hadits, yaitu
Abduh menolak hadits ahad untuk dijadikan dalil dalam masalah akidah (Ahmad Amin,
1975).

Senada dengan Abduh, Mahmud Shaltut berkali-kali menegaskan bahwa hadits
ahad tidak dapat dipakai dalam masalah-masalah akidah, dengan alasan hadits ahad tidak
menghasilkan keyakinan. Masalah akidah adalah masalah yang harus diimani dan diyakini,
oleh karena itu akidah harus didasarkan kepada keterangan yang pasti yang tidak ada
keraguan di dalamnya. Ini berarti riwayat mutawatir saja yang dapat diterima untuk
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menetapkan masalah akidah, sedangkan hadits ahad tidak dapat dijadikan dasar dalam
menetapkan akidah, karena ia tidak dapat memberikan pengertian yang pasti, ia hanya
mengasilkan zhann semata. Begitu juga Muhammad Al-Ghazali, ia menegaskan bahwa
sesungguhnya akidah itu dasarnya adalah keyakinan yang bersih yang tidak ternodai oleh
keragu raguan (Sinta et al., 2024). Bagaimanpun juga, Islam dibangun di atas dalil-dalil
yang akurat dan dalil logika yang kuat. Tidak ada istilah akidah bagi kami yang hanya
dibangun di atas dasar hadits ahad dan tebak-tebakan pikiran semata.

Pendapat Empat Madzhab Terhadap Hadits Ahad

Imam Abu Hanifah mensyaratkan dalam mengamalkan hadits ahad/ khabar wahid
dengan beberapa syarat: pertama, perawi tidak menyalahi apa yang diriwayatkannya,
tetapi kalau menyalahinya, maka yang dikuti pendapatnya, bukan riwayatnya. Sebab
apabila mengikuti perawi yang menyalahi riwayatnya, berarti perawi itu mendapatkan
keterangan hadits/ riwayat itu sudah mansuh. Kedua, hal yang diriwayatkan itu bukan
masalah umum, sebab masalah umum bahwa seharusnya diriwayatkan oleh orang
banyak. Ketiga, riwayat tersebut tidak bertentangan dengan giyas atau suatu kejadian
yang tidak terdapat nashnya ke dalam kejadian lain yang terdapat nasnya dan hukumnya
telah ditetapkan karena adanya kesamaan di antara sebab terjadinya (‘ilah) dua kejadian
tersebut (Ismail, 2012).

Madzhab Malikiyah tidak mengamalkan hadits ahad yang bertentangan dengan
amalu ahli Madinah (amalan-amlan yang diperaktikan oleh orang-orang Madinah).
Sedangkan menurut Madzhab Hambali hadits ahad tidak bisa dijadikan dalil untuk
mentakhsis ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum dan mensyaratkan bahwa hadits
ahad harus suatu pendapat, sesuatu giyas ataupun fatwa sahabat dan sebagainya atas
hadits Nabi.

Imam Syafi’i tidak mensyaratkan hadits itu harus masyhur tidak bertentangan
dengan amalan penduduk Madinah dan tidak bertentangan dengan giyas. Beliau hanya
mensyaratkan sah sanadnya dan mutasil musnadnya. Imam Syafi‘i yang dikenal sebagai
nashir al-Sunnah (pembela Sunnah), memiliki peran yang sangat penting dalam
menundukkan kelompok pengingkar Sunnah. Dalam kitabnya al Umm As-Syafi‘i
menuturkan perdebatannya dengan orang-orang yang menolak hadits. Setelah melalui
perdebatan yang panjang, rasional, dan ilmiyah akhirnya kelompok pengingkar sunnah
bertekuk lutut dan mengakui kehujjahan sunnah. Terkait dengan pembelaan Imam Syafi‘i
terhadap kehujjahan hadits ahad, Imam Syafi‘i membahasnya secara khusus dalam
kitabnya al-Risalah di bawah judul Bab Khabar al-Wahid. la menjelaskan dengan
penjelasan yang sangat jelas dan rasional, serta dengan dalil-dalil yang akurat baik dari Al-
Qur’an, Sunnah ataupun amal perbuatan para sahabat, tabi‘in, tabi‘ tabi‘in, dan bahkan
juga para ahli fikih Islam lainnya. Dengan semua alasan tersebut, al-Syafi‘i menetapkan
wajibnya mengamalkan hadits ahad dan menjadikannya sebagai hujjah dalam maslah
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agama. Pendapat Imam Syafi‘i ini adalah pendapat mayoritas ulama hadits dan
merupakan ijma’ ulama’ salaf (Muhammad bin Idris al-Syafi’i, 1973).

Pendapat Jumhur Ulama Terhadap Hadits Ahad

Ahli hadits dan jumhur ulama berpendapat bahwa hadits ahad yang telah
memenuhi syarat kesahihan sebuah hadits, maka wajib mengamalkannya, pengamalan
hadits ahad tersebut berlaku untuk seluruh masalah agama baik akidah maupun masalah
lainnya. Para sahabat dan orang orang sesudahnya yang terdiri dari para tabi'in dan
generasi Salaf umat ini, baik yang mengatakan, bahwa hadits ahad itu menunjukkan ilmu
yang yakin maupun yang berpendapat hadits ahad menunjukkan zann, mereka berijma’
(sepakat) atas wajibnya mengamalkan hadits ahad, tidak ada yang berselisih dari mereka
kecuali sebagian Mu'tazilah dan Rafidhah. Terkait dengan hal ini, Khatib al-Baghdadi
menjelaskan bahwa keharusan mengamalkan hadits ahad itu adalah pendapat seluruh
tabi'in dan para fugaha sesudahnya di seluruh negeri hingga kini. Tidak ada keterangan
yang sampai kepada kami tentang adanya salah seorang dari mereka yang menentangnya
atau menyalahinya (Muhammad Hamid al-Nasir, 2004).

Ibn al-Qayyim menuturkan, bahwa hadits-hadits ahad ini sekalipun tidak
menunjukkan kepada yakin, namun la menunjukkan kepada zhann al-ghalib (dugaan
kuat), boleh bagi kita untuk menetapkan asma’ dan sifat-sifat Allah dengannya
sebagaimana tidak ada larangan menggunakannya untuk menetapkan hukum-hukum
yang sifatnya perintah atau larangan. Jika ada yang membedakan, maka pembedaan itu
adalah batil berdasarkan ijma' para ulama. Kemudian Ibn al-Qayyim lebih lanjut
menjelaskan bahwa para ulama salaf dan ahli hadits senantiasa mengambil hadits-hadits
ahad sebagai dasar berargumentasi dalam masalah-masalah sifat, takdir, Asma Allah, dan
hukum. Tidak ada satu pun riwayat yang menyebutkan ada satu orang dari mereka yang
membolehkan berargumentasi dan berhujjah dengan hadits-hadits ahad untuk masalah
hukum, tapi melarangnya untuk masalah-masalah akidah (Muhammad Hamid al-Nasir,
2004).

Problematika Hadits Muttawatir

Hadits mutawatir sudah pasti shahih, sehingga tidak dibahas lagi dalam ilmu isnad/
musthalah hadits, karena ilmu hadits membahas siapa perawinya, orang Islam, adil,
dhabith ataukah tidak, bersambung sanadnya dan lain-lain. Adapun yang perlu dikaji
dalam hadits mutawatir adalah apakah jumlah perawi yang meriwayatkan itu sudah cukup
atau belum, perawinya berdusta atau tidak, baik berdusta secara bersama atau secara
sengaja, demikian pula keadaan yang melatarbelakangi berita tersebut, terutama apabila
jumlah perawi banyak atau sedikit. Karena hadits mutawatir sudah dikategorikan sebagai
hadits shahih maka sepatutnya untuk diamalkan. Baik yang berhubungan dengan akidah,
ibadah dan muamalah.
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Akan tetapi permasalahan pada hadits mutawatir adalah mengenai perbedaan
matan dan makna pada masing masing perawi sehingga menimbulkan maksud yang
berbeda-beda. Berikut ini adalah problematika yang terjadi pada hadits mutawatir lafdzi
dan maknawi:

1. Mutawatir lafdzi

Hadits Mutawatir Lafdzi yang populer (walaupun menurut beberapa sumber
hadits ini tidak sama dengan editorial) adalah hadits tentang ancaman Nabi terhadap
orang-orang yang berbohong atas namanya, sebagai berikut:

B g sske TS Vg e 038
Artinya:
“Siapa berbohong atas namaku (rasulullah Saw) dengan sengaja, maka dia
menempati tempat duduknya dari neraka.”
Namun ketika kita melihat hadits ini akan menemukan bahwa hadits mutawatir
lafdzi tersebut juga ada lafaz-lafaz yang lain yang hampir sama bunyinya. Berikut
ini sejumlah nukilan hadits-hadits yang berkaitan dengan berdusta atas nama Nabi
Muhammad SAW.
Pertama, Hadits bahayanya berdusta atas nama Nabi SAW.
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Artinya:

“Dari Al Mughirah radhiyallahu‘anhu, ia berkata, ”Aku mendengar Nabi Muhammad
Saw bersabda, Sesungguhnya berdusta atas namaku tidak sama dengan berdusta
atas nama orang lain. Siapa saja yang berdusta atas namaku dengan sengaja maka
tempatilah tempat duduknya di neraka” (HR. Bukhari no. 1209).

Kedua, Hadits ancaman berdusta atas nama Nabi SAW.
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah radhiyallahu‘anhu, ia berkata, ”Rasulullah SAW, bersabda, ”’Siapa

saja yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka tempatilah tempat duduknya
di neraka.” (HR. Bukhori 107).

Ketiga, Hadits berdusta atas nama Nabi SAW adalah dusta besar.
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Artinya:

“Dari Watsilah bin Al-Asga’ al-Laitsi Abu Fasilah, ia berkata, Rasulullah Saw,
bersabda, ”Sesungguhnya yang termasuk dalam dusta yang terbesar adalah
seseorang mengaku dirinya adalah anak dari orang yang bukan ayah kandungnya,
atau orang yang mengaku melihat dalam mimpi apa yang tidak dia lihat, atau
berkata atas nama Rasulullah apa yang Rasulullah tidak
katakan.”(HR.Bukhori3247).

Hadits Ini berbicara tentang konsekuensi logis bahwa Hadits telah dipalsukan sejak

zaman beliau. Dalam ungkapan lain telah terjadi kebohongan atas nama Rasulullah SAW.
pada saat itu, sehingga beliau memberikan peringatan dan ancaman bagi orang-orang
yang berdusta atas namanya. Akan tetapi, pendapat ini dianggap tidak memiliki alasan
historis, apalagi pemalsuan Hadits pada zaman Rasulullah Saw tidak termuat dalam kitab-
kitab standar terkait dengan asbab al wurud (Mohamad Najib, 2001).

Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib juga menolak terjadinya pemalsuan Hadits pada zaman
Rasulullah Saw. Menurutnya hal itu tidak mungkin terjadi, apalagi jika dilakukan oleh para
sahabat, sangat tidak logis. la menggambarkan bagaimana perjuangan para sahabat
mendampingi Rasulullah SAW, berkorban dengan harta dan jiwa demi tegaknya agama
Allah SWT, serta menghadapi berbagai ujian. Disamping itu para sahabat hidup dibawah
bimbingan Rasulullah SAW dan mereka menjalani hidup dengan penuh ketaqwaan dan
wara’ (Yuwono & Nurhuda, 2024).

Sehingga tidak mungkin jika ada salah seorang diantara mereka yang melakukan
kebohongan atas nama Rasulullah SAW. Kemudian ada juga yang menyebutkan bahwa
pemalsuan terjadi pada masa sahabat terutama pada zaman khalifah Ali ibn Thalib RA.
Pada masa ini benih perpecahan mulai berkembang dan meluas, orang-orang Islam
terpecah menjadi 3 golongan vyaitu: golongan pendukung Ali (Syi’ah), golongan
pendukung Muawiyah, dan golongan Khawarij.

Perbedaan antar golongan ini awalnya hanya berkisar hanya pada masalah politik,
lalu merambat ke bidang aqgidah dan ibadah dengan memunculkan hadits dan
mengatakan bahwa hadits tersebut berasal dari Rasululah SAW yang disebut dengan
hadits palsu atau maudhu’ ialah apa-apa yang disandarkan kepada Rasulullah SAW dibuat
secara dusta padahal hadits tersebut tidak dikatakan, dan tidak diperbuat oleh Rasulullah
SAW (Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, 1989).

2. Mutawatir Maknawi

Salah satu problematika pada mutawatir maknawi yaitu perbedaan makna pada
hadits mutawatir sebagaimana yang di riwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik RA,
berkata:
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Artinya:

“Biasanya Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam tidak mengangkat kedua tangannya
ketika berdoa, kecuali ketika istisqa. Beliau mengangkat kedua tangannya hingga
terlihat ketiaknya yang putih” (HR. Bukhori 973).

Dalam hadits lain dari Anas bin Malik RA:

dos e T sl ) Sy sl ) ey e ) Lo ) o i il o2, T e

Artinya:

“Pernah Nabi Saw ber-istisqa (meminta hujan), beliau mengarahkan punggung
tangannya ke langit”. (HR. Muslim 895).

Kedua hadits ini sama-sama membicarakan tentang etika dalam berdo’a. Dimana

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan definisi do’a sebagai permohonan (harapan,
permintaan, pujian) kepada Tuhan. Sedangkan berdo’a artinya adalah mengucapkan
(memanjatkan) doa kepada Tuhan. Berarti do’a adalah suatu permohonan yang ditujukan
kepada Allah yang di dalamnya ada pujian, harapan, dan permintaan.

Kesimpulan

Dari ulasan singkat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, hadits Ahad adalah
hadits yang jumlah perawinya tidak mencapai jumlah yang kuat dalah hal argumentasi
datanya. Sebagaimana yang terdapat dalam hadits mutawair atau hadits yang
dikategorikan sebagai hadits masyhur sedangkan hadits mutawatir adalah hadits yang
diriwayatkan oleh banyak perawi yang kredibel (dapat dipercaya) dan mustahil
melakukan kebohongan berjama’ah/ publik dari hadits yang diterima dari sejumlah perawi
yang sama dengan mereka, dari awal sanad sampai akhir sanad, dengan syarat apabila
tidak rusak/ kurang perawinya pada seluruh tingkatan sanad yang berlaku.

Dan adapun hadits mutawatir terbagi menjadi tiga bagian sebagaimana yang
dijelaskan oleh para ulama dan pakar dalam berbagai Kitab Musthalah Hadits. Antara lain:
Pertama, mutawatir lafdzi, Kedua mutawatir amaliy dan Ketiga mutawatir ma’nawiy.
Begitupula dengan hadits ahad terbagi menjadi dua bagian. Pertama hadits masyhur yaitu
apabila diriwayatkan tiga orang perawi atau lebih di setiap tingkatan (thabaqat) tapi tidak
sampai tingkat hadits mutawatir dan Kedua, ghairu masyhur. Adapun ghairu masyhur
terbagi menjadi dua. Pertama, ghairu masyhur aziz yaitu hadits yang perawinya berjumlah
tidak kurang dari dua orang di seluruh level/ tingkatan, dan kedua, ghairu masyhur gharib
yang mana hadits yang dalam hal sanadnya terdapat satu orang yang menceritakan
(meriwayatkannya).

Untuk problematika yang muncul pada hadits ahad itu menampilkan mengenai
penolakan hadits ahad pada masa klasik yang dimunculkan oleh mu’tazilah dan golongan
lainnya, pada masa modern yang di dipelopori oleh Muhammad Abduh, Mahmud Shaltut,
Muhammad Abu Zahrah, Abu Rayyah, Ahmad Amin dan yang lainnya, dan menampilkan
pendapat Imam Madzhab 4 yaitu Imam Maliki, Hanafi, Hambali dan Syafi’i mengenai
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prespektif hadits ahad, dan juga pendapat jumhur ulama’ mengenai penerimaan hadits
ahad. Sedangkan permasalahan pada hadits mutawatir hanyalah mengenai perbedaan
matan dan makna pada masing masing perawi.
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